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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model
assisted by crossword puzzle media on student learning outcomes in IPAS subijects for fifth
grade students at SD Negeri Sangubanyu 01 Batang. The research method used is
guantitative with a pre-experimental design of one group pretest-posttest design. The
population and sample in this study were all 25 students of class V. Data were collected
through tests (pretest and posttest), observation, and documentation. The results showed
that there was a significant increase in student learning outcomes after applying the PBL
model with crossword puzzles as media. The paired sample t-test showed tcount > ttable
(7.254 > 2.064) at a significance level of 5%, which means that the treatment given had a
significant effect on learning outcomes. The N-Gain test results showed a value of 0.65
which is categorized as moderate. In addition, affective and psychomotor aspects also
showed an increase in student activity and learning motivation. Thus, the application of the
PBL model assisted by crossword puzzle media is effective in improving student learning
outcomes in IPAS subjects.

Keywords: Problem-Based Learning, Crossword Puzzle, Learning Outcomes, IPAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) berbantu media teka-teki silang terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri Sangubanyu 01 Batang. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental one group
pretest-posttest design. Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa
kelas V sebanyak 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest
dan posttest), observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model PBL berbantu media
teka-teki silang. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan thitung > ttabel (7,254 >
2,064) pada taraf signifikansi 5%, yang berarti perlakuan yang diberikan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji N-Gain menunjukkan
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nilai sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Selain itu, aspek afektif dan
psikomotorik juga mengalami peningkatan berupa keterlibatan siswa dan motivasi
belajar yang lebih tinggi. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantu media
teka-teki silang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPAS.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Teka-teki Silang, Hasil Belajar, IPAS

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik dapat

potensinya (Aryanthi et al., 2019).

mengembangkan
Namun, kenyataannya proses
pembelajaran di sekolah dasar masih
cenderung berpusat pada guru
dengan metode ceramah yang
monoton (Sayu Putu., 2024). Hal ini
berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan hasil belajar yang
kurang optimal Damayanti et al., (2022).
Berdasarkan observasi di kelas V SD
Negeri Sangubanyu 01 Batang, dari
25 siswa hanya 14 siswa (56%) yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sedangkan 11 siswa (44%)
masih di bawah KKM. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS belum mampu meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar seluruh

siswa secara optimal.

Salah  satu  solusi  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
adalah dengan menerapkan model
Learning (PBL)
Takaonselang & Oroh (2024). Problem

Problem-Based

Based Learning adalah metode
pembelajaran yang  didalamnya
melibatkan peserta didik untuk
berusaha memecahkan masalah
dengan melalui beberapa tahap
metode ilmiah sehingga, peserta didik
diharapkan mampu  mempelajari
pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah tersebut dan peserta didik
diharapkan akan memiliki
keterampilan dalam memecahkan
masalah. (Tri Sutrisno et al. 2023) Model
PBL menekankan pada proses
pemecahan masalah nyata sehingga
siswa aktif mencari informasi,
berdiskusi, dan menyajikan hasil
pemecahan masalah secara
kolaboratif Grabinger & Dunlap (2020)..
PBL membantu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan kreatif siswa. Untuk

meningkatkan efektivitas penerapan
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PBL, diperlukan media yang
menyenangkan dan  memotivasi
siswa, salah satunya adalah teka-teki
silang (TTS) (Wulan Puteri Angraini &
Delyana 2019). Media TTS dapat
membantu siswa memahami konsep-
konsep pelajaran dengan cara yang
interaktif, menantang, dan
menyenangkan Rahmah & Kristyaningrum

(2024:510).

Dengan menggabungkan PBL
dan TTS, diharapkan siswa lebih aktif,
terlibat dalam pembelajaran, serta
memperoleh  pengalaman belajar
yang bermakna. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui keefektifan model PBL
berbantu TTS dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas V.

B. Metode Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang
dipublikasikan.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
pra-eksperimental desain One Group
Pretest-Posttest Design. Desain ini

dipilih karena memungkinkan peneliti

mengukur peningkatan hasil belajar
sebelum dan  sesudah  diberi
perlakuan.

Populasi dan sampel penelitian
adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Sangubanyu 01 Batang tahun
ajaran 2024/2025 sebanyak 25 siswa.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh karena
seluruh populasi digunakan sebagai
sampel.

Variabel dalam penelitian ini
adalah Variabel bebas (X): model
pembelajaran Problem-Based
Learning berbantu media teka-teki
silang. Variabel terikat (Y): hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS. 3.

Instrumen dalam penelitian ini
berupa tes pilihan ganda sebanyak 30
butir soal yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Dari hasil uji coba, 23
soal valid dengan reliabilitas tinggi
(r11 = 0,735). Instrumen lain berupa
lembar  observasi  afektif dan
psikomotorik siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu : Tes (pretest dan
posttest) untuk mengukur hasil belajar
kognitif siswa, Observasi untuk
menilai aktivitas afektif dan

psikomotorik siswa, Dokumentasi
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berupa nilai siswa, foto kegiatan, dan
data pendukung lainnya.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji normalitas, uji-t
(paired sample t-test), serta uji N-
Gain. Hasil afektif dan psikomotorik

dianalisis secara deskriptif kualitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitiana :Data Pretest dan
Posttest Nilai rata-rata pretest siswa
adalah 62,8 dengan hanya 40% siswa
yang mencapai KKM. Setelah diberi
perlakuan dengan PBL berbantu TTS,
rata-rata posttest meningkat menjadi
81,6 dengan 88% siswa mencapai
KKM. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil

belajar dapat dilihat pada Tabel 1.
Table 1. Rekapitulasi Nilai Pretest dan

Posttest
No Kode Nilai
Pretest  Posttest

1 R1 45 80
2 R2 60 75
3 R3 55 75
4 R4 75 100
5 R5 50 60
6 R6 65 85
7 R7 70 90
8 R8 65 85
9 R9 55 95
10 R10 40 75
11 R11 60 80
12 R12 45 65
13 R13 55 90
14 R14 60 80
15 R15 65 90
16 R16 50 95

17 R17 70 90
18 R18 75 100
19 R19 60 85
20 R20 65 90
21 R21 60 85
22 R22 70 100
23 R23 70 100
24 R24 65 75
25 R25 75 90
Rata- rata 60,45 85,21
Nilai 75 100
Tertinggi
Nilai 40 60
terendah
Tuntas 3 23

Uji Normalitas Hasil uji normalitas
menunjukkan  data  berdistribusi
normal dapat dilihat pada Tabel 2.
sehingga analisis dapat dilanjutkan
dengan uji-t dapat dilihat pada Tabel

3.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Jenis Taraf Sig. kesimpulan
Data  Signifikansi (p-
(a) value)
Pretest 0,05 0,221 Normal

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Jenis Taraf Sig. kesimpulan
Data  Signifikansi (p-
() value)
Pretest 0,05 0,144 Normal
Pengujian  hipotesis  dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah

penelitian, yaitu untuk mengetahui
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apakah terdapat keefektifan yang
signifikan dari penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantu media teka-
teki silang terhadap hasil belajar
siswa, pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis
Paired sample t-test.

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh data deskriptif nilai pretest
dan posttest yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar.
Rata-rata (Mean) nilai pretest siswa
sebesar 61,00 meningkat menjadi
85,40 pada saat posttest. Untuk
mengetahui apakah peningkatan
tersebut signifikan secara statistik,
maka disajikan hasil uji Paired sample

t-test pada Table 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Paired T-Test
Nilai t Sig.
(2tailed)
PretestPosttest -14,025 <0,001

Berdasarkan data pada tabel di
atas, hasil perhitungan Paired Sample
t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar < 0,001. Sesuai dengan
kriteria  pengambilan  keputusan,
karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar siswa

sebelum penerapan dengan setelah
penerapan  model
Learning  (PBL)
berbantu media teka-teki silang pada
materi IPAS kelas V SD Negeri
Sangubanyu 01 Batang.

pembelajaran

Problem-Based

Setelah membuktikan adanya
keefektifan yang signifikan melalui uji
hipotesis, perlu dilakukan analisi lebih
lanjut untuk mengetahui seberapa
besar tingkat peningkatan hasil belajar
siswa. Analisis ini menggunakan
perhitungan Normalized Gain (N-
Gain) yang membandingkan skor
pretest dan posttest. Perhitungan N-
Gain  dilakukan  setiap  siswa,
kemudian dicari rata-ratanya untuk
mengetahui  efektifitas  perlakuan
secara klasikal. Hasil perhitungan N-
gain menggunakan SPSS disajikan

dalam Tabel 5.
Tabel 5. Hasil uji N-Gain

Kelas Nilai Kategori
Eksperimen
<g> 0,6484 Sedang
Persentase 64,84% Cukup
Efektif

Nilai rata-rata N-gain sebesar
0,6484 berada pada interval 0,30 < g
< 0,70. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran PBL berbantu
media teka-teki silang termasuk dalam

kategori sedang.
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Penilaian afektif dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana keterlibatan
dan sikap siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning berbantu
media teka-teki silang. Penilaian
mencakup indikator ketertiban dan
tanggung jawab yang dinilai pada
setiap pertemuan. Berdasarkan hasil
penilaian pertemuan 3 diperoleh total
skor keseluruhan sebesar 2.093
dengan rata-rata persentase 83,72%
(terlampir pada lampiran 31 halaman
157 ), yang termasuk dalam kategori
Baik. Adapun distribusi kategori nilai
akhir afektif dapat dilihat pada tabel 6.

Table 6. Hasil Nilai Akhir Data Afektif

Rentang Kategori Jumlah siswa
Nilai P1 P2 P3
86-100 8 o, 9 15
Baik
71-85 Baik 8 10 7
56 -70 Cukup 11 6 2
<55 Kurang 6 0 1

Hasil klasifikasi penilaian sikap
pada tiga pertemuan, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan. Pada
pertemuan pertama, mayoritas siswa
berada pada kategori  Cukup
sebanyak 11 siswa, kategori Baik 8
siswa, kategori Kurang 6 siswa, dan
belum ada siswa yang mencapai

kategori Sangat Baik. Pada

pertemuan kedua, kondisi membaik
dengan meningkatnya siswa pada
kategori Sangat Baik menjadi 9 siswa,
Baik 10 siswa, Cukup 6 siswa, dan
tidak ada lagi siswa yang masuk
kategori Kurang. Peningkatan ini
berlanjut pada pertemuan ketiga, di
mana siswa yang berada pada
kategori Sangat Baik bertambah
menjadi 15 siswa, kategori Baik 7
siswa, kategori Cukup 2 siswa, dan
hanya tersisa 1 siswa pada kategori
Kurang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sikap siswa
mengalami peningkatan positif secara
bertahap seiring berjalannya
pembelajaran.

Penilaian psikomotorik dilakukan
untuk mengukur keterampilan siswa
dalam mempersentasikan hasil kerja
kelompok selama tiga kali pertemuan
(Fitria & Indra, 2021:7-8). Setiap indikator
nilai menggunkan skala Likert 1 — 4,
kemudian diubah menjadi persentase
sesuai kategori penilaian
psikomotorik.  Berdasarkan  hasil
penilaian, persentase ketercapaian
pada pertemuan pertama adalah 72%
(Kategori Baik), meningkat pada
pertemuan kedua menjadi 84% (Baik),
dan pada pertemuan ketiga mencapai
91% (Sangat Baik). Peningkatan ini

menggambarkan bahwa keterampilan

273



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

siswa dalam mempresentasikan hasil
kerja kelompok semakin berkembang
di setiap pertemuan. Adapaun
distribusi kategori nilai psikomotorik

dilihat pada tabel 7.

Table 7. Hasil Nilai Psikomotorik

Rentang Nilai Kategori Jumlah
_ siswa
P1 P2 P3
86 —-100 Sangat 4 8 13
Baik

71-85 Baik 13 14 12
56-70 Cukup 8 3 0
<55 Kurang 0O 0 O

Berdasarkan tabel tersebut, tidak
ada siswa yang memperoleh kategori
cukup maupun kurang. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning berbantu media teka teki
silang mampu meningkatkan
keterampilan  psikomotorik  siswa,
khususnya dalam bekerja sama tim,
berkomunikasi dengan benar dan
jelas, penyampaian materi dengan
runtut dan jelas, aktif dalam

presentasi.

klasifikasi penilaian sikap pada tiga
pertemuan pada Gambar 1, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan.
Pada pertemuan pertama, mayoritas

siswa berada pada kategori Cukup

alan Sikap per Pertemuan

Diagram Batang Klasihikas: Per
‘ ] —
! Se yat Ha Nan o _'. ‘l'r
Kaewgear Perilaian Sk

Gambar 1 Persentase Nilai Keterampilan
Presentasi Hasil Kerja Kelompok

sebanyak 11 siswa, kategori Baik 8
siswa, kategori Kurang 6 siswa, dan
belum ada siswa yang mencapai
kategori Sangat Baik. Pada
pertemuan kedua, kondisi membaik
dengan meningkatnya siswa pada
kategori Sangat Baik menjadi 9 siswa,
Baik 10 siswa, Cukup 6 siswa, dan
tidak ada lagi siswa yang masuk
kategori Kurang. Peningkatan ini
berlanjut pada pertemuan ketiga, di
mana siswa yang berada pada
kategori Sangat Baik bertambah
menjadi 15 siswa, kategori Baik 7
siswa, kategori Cukup 2 siswa, dan
hanya tersisa 1 siswa pada kategori
Kurang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sikap siswa
mengalami peningkatan positif secara
bertahap seiring berjalannya

pembelajaran.
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Kerja Kelompok

Persentase Nilal Keterampilan Presentas: Hasl
100

ertemuan | PorrtEmunn

Gambar 2 grafikpersentase keterampilan
presentasi hasil kerja kelompok

Berdasarkan Gambar 1. tersebut,
tidak ada siswa yang memperoleh
kategori cukup maupun kurang. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning berbantu media teka teki
silang mampu meningkatkan
keterampilan  psikomotorik  siswa,
khususnya dalam bekerja sama tim,
berkomunikasi dengan benar dan
jelas, penyampaian materi dengan

runtut dan jelas, aktif dalam presentasi

Aspek Afektif dan Psikomotorik
Hasil observasi menunjukkan siswa
lebih antusias, aktif bertanya, dan
mampu  bekerja sama  dalam
kelompok. Rata-rata skor afektif
berada pada kategori baik, sedangkan
psikomotorik meningkat terutama
pada kemampuan presentasi hasil
kerja kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PBL berbantu TTS

meningkatkan hasil belajar siswa

secara signifikan. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pengetahuan.
PBL mendorong siswa untuk berpikir
kritis melalui pemecahan masalah,
sementara media TTS membantu
menguatkan pemahaman konsep
melalui aktivitas menyenangkan.

Selain itu, peningkatan aspek
afektif dan psikomotorik menunjukkan
bahwa pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan sikap positif,
keterampilan komunikasi, dan kerja
sama. Hasil ini mendukung penelitian
Rahmah & Kristyaningrum, (2024) yang
menegaskan bahwa PBL dengan
bantuan media edukatif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar.

Dengan demikian, penerapan
PBL berbantu TTS efektif sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Mode IPBL
dapat mengatasi  permasalahan
rendahnya minat belajar siswa dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh (Ismohandoyo &
Wijayanti 2024)

D. Kesimpulan
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Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Problem-Based
Learning berbantu media teka-teki
silang efektif meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri
Sangubanyu 01 Batang. Terjadi
peningkatan signifikan pada hasil
belajar kognitif (thitung > ttabel),
dengan nilai N-Gain berada pada
kategori sedang. Aspek afektif dan
psikomotorik siswa juga meningkat
ditandai dengan partisipasi aktif,
motivasi belajar, dan keterampilan
presentasi yang lebih baik. Dengan
demikian, model ini layak diterapkan
sebagai strategi pembelajaran IPAS
yang inovatif di sekolah dasar.
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